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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Metodologi Penafsiran Oemar Bakry Studi dalam
Kitab Tafsir Rahmat”. Tafsir ini ditulis oleh H. Oemar Bakry, yang mempunyai
teknik dan sistematika khas dalam penulisan dan penafsiran Al-Qur’an. Selain
dari itu, mungkin untuk pertama kali di Indonesia, tafsir ini disesuaikan dengan
bahasa Al-Qur’anul Karim yang dibaca dari kanan ke kiri.

Tafsir ini dinamakan “7Tafsir Rahmat” sesuai dengan tujuan diturunkan
Al-Qur’an agar menjadi Rahmatan lil Alamin (menjadi rahmat bagi alam
semesta), Tafsir disusun demikian ringkasnya hanya satu jilid saja, untuk
memudahkan para peminat mengambil petunjuk dan hidayah dari Al-Qur’an.
Sebagai upaya untuk menyajikan sebuah karya tafsir yang ditujukan kepada
masyarakat luas untuk memahamkan Al-Qur'an pada Ummat Islam pada
umumnya dan orang awam yang tidak mampu membaca huruf Arab khususnya.

Penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan ( Library Research), maka
dalam penelitian ini pun jalan yang ditempuh untuk memperoleh data-data yang
diperlukan adalah dengan melakukan suatu riset kepustakaan yang secara
sederhana data-data penelitian dihimpun melalui dua sumber yaitu dengan
menggunakan karya Oemar Bakry khususnya Tafsir Rahmat sebagai sumber
primer dan karya-karya penulis lain sebagai penunjang. Penelitian ini bersifat
Diskriftif Analisis yakni pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat lalu
dianalisis dengan menguraikan data dan sumber yang ada. Kemudian, kesimpulan
dari uraian data diambil dengan cara Deduktif dan Induktif.

Akhimya dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Kitab Tafsir
Rahmat ini termasuk dalam kelompok mufasir individu. Istilah mufasir individu
digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu karya tafsir ditulis oleh satu orang.
Kemudian, bentuk penulisan dalam Tafsir Rahmat menggunakan bentuk penulisan
non ilmiah yang mana di dalamnya tidak mensyaratkan menggunakan Footnote,
endnote, dan catatan perut. Sambutan masyarakat yang begitu hangat telah
membawa Tafsir Rahmat ke tangga cetakan ke-3, dalam cetakan ke-2 diadakan
berbagai koreksian. Mutu cetakan ditingkatkan guna memenuhi selera masyarakat
yang ingin memperdalam Al-Qur’an lebih luas lagi.
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Meskipun dalam upaya menuju kesempurnaan tersebut sudah diusahakan dengan

semaksimal mungkin, demi terwujudnya masyarakat belajar (learning-society),

penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu

penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun dari pembaca.

Akhirnya harapan penulis dapat mengambil manfoat yang bias dipotik daii haiya

ini. Selain bias menambah khazanah keilmuan dalam bidang Tafsir Hadis di
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai kitab suci dan pedoman hidup manusia memiliki
karakteristik yang terbuka untuk dibaca, dikaji, dipahami dan bahkan dikritisi. Ia
merupakan kitab suci yang akan selalu relevan bagi kehidupan manusia sepanjang
masa.! Untuk mengungkapkan dan menjelaskan maksud yang terkandung dalam
Al-Qur’an, tidaklah cukup bila seseorang hanya mampu membaca dan
menyajikan dengan baik, akan tetapi yang diperlukan adalah kemampuan
memahami dan mengungkapkan isi serta mengetahui prinsip-prinsip yang
dikandungnya. Kemampuan seperti inilah yang diberikan tafsir.? Karena itulah,
pengkajian terhadap Al-Qur’an ( Tafsir ) merupakan kcwajiban bagi sctiap ummat
Islam, untuk dapat mengetahui dan memahami ajaran-ajaran yang terkandung di

dalamnya.
Sejak di turunkannya Al-Qur’an sampai saat ini telah banyak tulisan baik

berupa kitab atau literatur yang membahasny:

' Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Pan
(Bandung : Mizan, 1990), him. 15.

> M. Yunan Yusuf, “Karakteristik Tafsir al-Q
dalam Jurnal Ulumul Qur’an, no. 4, vol, 111, 1992, him.
akar kata al-fasr yang berarti al-ibanah wa al-kasyf wa iz
dan menampakkan atau menerangkan makna yang abstrak
Ilmu yang membahas tentang cara pengucapan lafadz
pelunjuknyy ataupun hukum-hukum yang terkandung di d:
sebagai ilmu untuk memahami kitab Allah yang ditury
menjelaskan makna-maknannya serta mengeluarkan huk
terkandung di dalamnya. Lihat Manna’ Khalil al-Qattan, /
324.



dapat dilthat dari beragamnya kitab-kitab tafsir yang ditulis baik oleh kaum
muslim ataupun orang yang mempelajari Islam seperti halnya para orientalis.
Pemahaman atasnya tidak pemah berhenti ataupun monoton, tetapi terus
berkembang secara dinamis mengikuti pergeseran zaman dan putaran sejarah.
Petunjuk-petunjuk Al-Qur’an selalu bergerak sesuai dengan kondisi sosial
yang berancka ragam. Norma-norma Islam merupakan norma yang ideal yang
menuntut untuk direalisasikan dalam berbagai fenomena dan lingkungan sosial
yang sesuai dengan keadaan zaman. Pengambilan nilai-nilai dari penuturan ayat-
ayat Al-Qur’an untuk mengambil sikap hidup merupakan suatn keharmcan Sehah
pada dasarnya Al-Qur’an bukan hanya berfungsi sebagai dok
sebuah buku petunjuk dan tata aturan tindakan bagi berjut:
ingin hidup di bawah naungannya.’ Melalui petunjuk-petur
yang tersurat maupun yang tersirat apa yang dapat mcng:
terang benderang.*
Sedangkan perkembangan hidup manusia mempunyai pe
terhadap kemampuan akal pikirannya, ini juga berarti me
dalam memahami dan menafsirkan Al-Qur’an dengan tiada k
dan meyakininya sebagai sumber kebenaran mutlak, sel
dijamin oleh Allah’ jaminan yang diberikan atas dasar k

Kemahatahuan-Nya, serta berkat upaya-upaya yang dilakul

? Lihat Thsan Al Fauzi, “Kaum Muslimin dan Tafsir Al-Qur’an”,
no. 5, vol. 11, 1990, him, 12.

#* M. Quraish Shihab, “Tafsir dan Modernitas ”, dalam Jurnal Uhu
II, 1991, him. 34.

> M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an dan Peran Wa
Masyarakat, (Bandung : Mizan 1992), hlm. 15.



makhluk-Nya, terutama manusia. Dengan jaminan tersebut, setiap Muslim
percaya bahwa apa yang dibaca dan di dengarnya sebagat al-Qur’an tidak berbeda
sedikit pun dengan apa yang pernah dibaca oleh Rasullullah SAW, dan yang di
dengar serta dibaca oleh para sahabat nabi SAW.°

Dapat dikatakan bahwa pertumbuhan tafsir itu sejak Al-Qur’an itu sendiri di
turunkan. Sebab begitu Al-Qur’an diturunkan kepada manusia bermmama
Muhammad, sejak itu pula beliau melakukan tafsir dalam pengertian yang
sederhana, yakni memahami dan menjelaskan kepada para sahabat. Beliau adalah
The First Interpreter { Awwalul Mufassir ) orang yang pertama menguraikan al-
Qur’an dan menjelaskan kepada ummatnya.’

Selanjutnya penafsiran Al-Qur’an dilakukan oleh para sahabat setelah
wafatnya Nabi Muhammad SAW, dengan berbagai ma~~— -~~=' —~=~fim
sesuai dengan perkembangan pada pola kchidupan masyara
ini para Mufassir menempuh langkah dan pola baru d
keindahan Uslub dan kehalusan ungkapan serta dengan :
aspek - aspek sosial, pemikiran kontemporer dan aliran-al
lahirlah Tafsir Sosial. Diantara Mufassir kelompok ini adal
Sayyid, Muhammad Rasyid Rida, Muhammad Mustafa Al-
dan Muhammad Izza Darwazah.® Kegiatan penafsiran A

dilakukan oleh ulama Arab dengan bahasa Arab, tetapi pena

$ Ibid,
* Abdul Mustaqim, Aliran-aliran Tafsir, (Yogyakarta : Kreasi v
$ Manna Qattan menjelaskan Thabagat (kelompok) mufassir di

Lihat, Manna Qattan, Studi Hmu-ilmu A-Qur’an, terj. Muzakir As (Ja
1998), him. 443.



Al-Qur’an sangat banyak dilakukan dalam berbagai bahasa dan dengan metode
penafsiran, termasuk oleh orang-orang Indonesia ( Tafsir Indonesia )’ seperti yang
dilakukan oleh para ulama Indonesia, yakni dengan menafsirkan makna yang
terkandung dalam Al-Qur’an dengan menggunakan bahasa Indonesia. Di aptor
tafsir-tafsir Indonesia terdapat Tafsir Rahmat, karya H. OQemar Bakry, seo
Mufassir yang di sebut Federspiel sebagai salah seorang yang telah melaku
upaya memahami Al-Qur’an dalam bahasa Indonesia.'

Tafsir Rahmat merupakan tafsir yang sederhana, karena tafsir tersebut ha
terdiri dari satu jilid. Dalam tafsimya H. Oemar Bakry menekan
pembahasannya kepada kesesuaian Al-Qur’an dengan perkembangan Tekhnolk
dimana beliau menyajikan isi Al-Qur’an tentang masalah Keimanan, Ibac
Perkawinan, [lmu Pengetahuan dan Tekhnologi, Kesehatan, Ekonomi Masyare
gerta tema tentang Al Qur’an sendiri."!

H. Oemar Bakry dipandang sebagat salah seorang juru dakwah dan angg
partai politik di era 30an.'’ Dalam penafsirannya H. Oemar Bakry san

menekankan pada setiap muslim untuk berdakwah seperti dalam surat An-7

® Mengenai Tafsir Indonesia sebagaimana diuraikan oleh Indal Abror dalam artikel
yang berjudul Potret Kronologis Tafsir Indonesia secara sederhana dapat di pahami babwa yan;
maksud dengan tafsir Indonesia adalah buku tafsir yang mempunyai karakteristik atan kekha
fokal Indonesia baik bahasa daerah maupun bahasa nasional. Lihat : Indal Abror, Po
Kronologis Tafsir Indonesia, Esensia,vol.3. No.2. Juli 2002, him. 191.

" Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia, terj. Tajul Aritin (Bandur
Mizan, 1996), him. 154.

! Ibid. him. 156-157.
12 Lihat H. Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, (Jakarta : Mutiara, 1984), him. 1331.



ayat 125-128, bahwa Allah SWT memerintahkan untuk berdakwah secara hikmah
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dialah yang lehibh mengetahni orang-orang yang mendapat petunjuk.

Dan jika kamu memberikan balasan, Maka balaslah dengan Balasan yang
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. akan tetapi jika kamu bersabar,
Sesungguhnya Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.

Bersabarlah (hai Muhammad) dan Tiadalah kesabaranmu itu melainkan
dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran)
mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu

dayakan.
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang

yang berbuat kebaikan.

Tafsir ini dinamakan Tafsir Rahmat sesuai dengan tujuan ditur
Qur’an agar menjadi rahmat bagi alam semesta. Dalam tafsir ini disusur
ringkasnya sepertt Tafsir Al-Mufassir oleh Muhammad Farid Wajdi y.
satu jilid saja, untuk memudahkan para peminat mengambil petunjuk de

dari Al-Qur’an. Manusia dewasa ini sudah disibukkan oleh berbag:

" Hikmah ialah : Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan
hak dengan yang bathil. OS. An-Nahl :125-128. hlm. 537.



kebanyakan tidak mempunyai cukup waktu senggang untuk membuka dan
membaca tafsir - tafsir yang panjang uraiannya “ padat “ dan “ tepat ” tidak di
campuri dengan masalah-masalah khilafiah dan tidak pula dengan cerita - cerita
dongeng israilliyat. Dengan demikian mudahlah diambil pengertiannya dan dapat
dijadikan pedoman hidup.*

Kitab tafsir ini ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia, yang
ditujukan untuk orang-orang Indonesia supaya mudah dipahami dan dicerna
makna yang terkandung dalam Al-Qur’an, karena pada waktu itu kebanyakan
orang-orang Indonesia mempunyai pengetahuan tentang bahasa Arab yang masih
sangat minim jumlahnya, sedangkan bahasa Al-Qur’an menggunakan bahasa
Arab. Oleh karena itu, penafsiran Al-Qur’an ke dalam bahasa Indonesia
merupakan suatu upaya yang sangat penting agar ummat Islam di Indonesia
mampu memahami dan memaknai Al-Qur’an scbagai petunjuk ataupun pedoman
bagi kehidupannya. Atas dasar inilah, H. Oemar Bakry menafsirkan Al-Qur’an ke
dalam bahasa Indonesia supaya memudahkan para peminat pembaca Al-Qur’an
mengambil petunjuk dan hidayah dari Al-Qur’an."

Tafsir Rahmat karya H. Oemar Bakry termasuk ke dalam kelompok tafsir
yang menggunakan metode Iimali ( global ).'® Hal ini berdasarkan pada

penafsiran H. Oemar Bakry yang tidak begitu lebar, akan tetapi beliau

11 ihat H. Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, hlm. xvi.

'S Ibid.
'® Metode jmali (global) adalah menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an secara ringkas tapi

mencakup, dengan bahasa yang popular, mudah dimengerti, dan enak ddibaca. [ihat DR.
INashruddit Baidan, Metodologi Penafsiran Ai-Qur 'an,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1998) Him.13

"7 Al-Qur’an adalah kitab suci berbahasa Arab, susunan sudah tetap, tidak berubah lagi,
perkataan-perkataannya dan ayat-ayatnya telah teratur ditulis dengan rapi sekali, tidak satu pun
yang ketinggalan dari wahyu yang disampaikan Jibril kepada Rasulluliah. Lihat, Oemar Bakry,
Tafsir Rahmat, hlm. xiii.



menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an secara ringkas tapi mencakup, dengan bahasa
populer, mudah dimengerti, dan enak dibaca. Dalam terjemahan Tafsir Rahmat
ini, hanyalah untuk menjelaskan maksud ayat-ayat Al-Qur’an'’ bagi mereka yang
belum menguasai bahasa Arab, karena petunjuk Al-Qur’an harus dijadikan
pedoman hidup. Terjemahan bisa berbeda-beda bunyi, perkataan dan kalimatr
Setiap penterjemah mempunyai gaya bahasa tersendiri. Yang perlu dijaga iz
maksud ayat. Maksud ayat disini harus dapat diungkapkan dengan jelas dal
terjemahan.'®

Penafsiran dalam Tafsir Rahmat diberikan sebagai tambahan penjela:
yang sudah ada dalam terjemahan. Penjelasan itu hanyalah pada garis-garis be
saja dari maksud ayat-ayat, sesuai dengan luasnya ruang yang ada, terjemahan ¢
tafsirnya sudah dibatasi, tidak melebihi satu halaman sesuai dengan satu halam
Al-Our’an. Walaupun begitu pembaca sudah dapat mengambil pcngertian d
memahami maksud ayat, sehingga hidayah dan petunjuk Al-Qur’an daj
dihayati."

Dalam hal yang berhubungan dengan penerjemahan ke dalam baha
Indonesia, H. Oemar Bakry mengaku bahwa terjemahan ini memperlibatk
penggunaan kata dan perkembangan bahasa Indonesia, dan menggunakan istila
istilah dalam bahasa Indonesia yang baru’® Dalam hal ini H. Oemar Bak

memberikan contoh untuk menunjukkan bahwa teksnya menggunakan baha:

" Ibld,
' Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia, him. 154.

® Ibid



Indonesia yang disempurnakan. Pertama, kata-kata tertentu telah digunakan
sesuai dengan konsep kontemporer kata samawat, biasanya diterjemahkar
dalam bahasa Indonesia sebagai langit, kemudian diterjemahkan dengan rz
angkasa untuk memperlihatkan pemahaman ilmu pengetahuan modern ten
alam semesta dan terminologinya.?) Kedua, dia berupaya untuk member;
penjelasan selengkap-lengkapnya dengan memberikan penjelasan-penjel:
tambahan terhadap penerjemahan Al-Qur’an terutama jika yang disajikan
hanya penerjemahan teks yang akan menimbulkan pertanyaan pembaca. Hal
beliau lakukan dengan menambahkan kata-kata tambahan atau kalimat yang di
oleh tanda kurung. Contoh :

“Dan orang-orang yang mengikuti (ajaran) Al-Kitab (Taurat)
menunaikan shalat, pasti Kami tidak akan menyia-nyiakan (menghilangk
pahalanya bagi mereka yang berbuat baik”™?

H. Oemar Bakry telah mempersembahkan karyanya tersebut terlibat p:
kitab tafsir yang disusunnya secara khas yang berbeda dari kitab-kitab tafsir y:
lainnya, yaitu terdiri satu jilid yang dirintisnya, sehingga, mampu ditampill
kepada umat Islam Indonesia. Tentunya, karena H. Oemar Bakry hanya
seorang manusia biasa yang tidak luput dari khilaf yang pastinya mempun
kelebihan dan kekurangan. Dan Tafsir Rahmat merupakan hasil dari jerih pay
yang dilakukannya.

Ummat Islam bersyukur atas segala usaha dan jerih payah ulama-ulama
Indonesia yang sudah berhasil menerjemabkan Al-Qur’anul Karim ke dal:

bahasa Indonesia. Dengan terjemahan dan tafsir itu, dapatlah orang memahami

Al-Qur’anul Karim sesuai dengan daya tangkap mereka masing-masing.

2 1bid.

2 QOemar Bakry, Tafsir Rahmat, hlm. xi.
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menyelesaikan berbagai persoalan yang di hadapi. Sehingga dapat
menumbuhkan kajian-kajian yang lebih kritis terhadap serangkaian

perkembangan produk-produk penafsiran Al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Penelitian terhadap tafsir berbahasa Indonesia sudah banyak dilakukan, akan
tetapi tidak demikian halnya terhadap Tafsir Rahmat yang ditulis oleh H. Oemar
Bakry. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk membahas kitab tafsir ini
dalam penelitian yang penulis lakukan, karena berdasarkan pengetahuan penulis
belum ada yang membahas Metodologi Penafsiran H. Oemar Bakry dalam Tafsir
Rahmat.

Adapun mengenai penelitian terhadap tafsir Indonesia telah dilakukan
diantaranya oleh Federspiel, dalam bukunya Kajian al (
menganalisa bahwa H. Oemar Bakry mengalihkan perhe
teks bahasa Arab dan pembaharuan kata-kata, istil
terjemahan dalam bahasa Indonesia.”?

Juga buku yang ditulis oleh Islah Gusmian dengan ]
Indonesia buku ini menjelaskan tentang sejarah kajian A
Dalam buku ini juga menyebutkan tentang beberapa tai
sendiri juga mulai diryjuk. Dalam buku ini ia tidak mer
Rahmat karya H. Oemar Bakry. Karena Ishlah Gusm

penelitiannya pada tafsir-tafsir dekade 1990an 2*-

= Howard M.Federspiel, Kajian Tafsir di Indonesia, him. 93.

24 {shlah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, (Jakarta : Teraj
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Adapula sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi pada Fakultas
Ushuluddin jurusan Tafsir Hadis, yang ditulis saudara Marhali, yang berjud
Penafsiran Oemar Bakry atas surat Hujurat dalam al-Qur’an. Karya ini, hany
menitik beratkan permasalaban pada pandangan Oemar Bakry tentang surat A
Hujurat.”’

M. Yunan Yusuf, Karakteristik Tafsir al-Qur’an di Indonesia Aba
keduapuluh, Jurnal Ulumul Qur’an, vol. 3, No. 4, Tahun 1992. Dalam artikelny.
ia mengkaji tafsir al-Qur’an di Indonesia dengan mengemukakan lima kitab tafsir
yaitu Tafsir al-Qur’an Al-karim karya Mahmud Yunus, 7afsir Al-Furgan karya A
Hassan, Tafsir al-Qur’an karya Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS, A4/
Qur’an dan Terjemahannya karya Departemen Agama Republik Indonesia dan
Tafsir Rahmat karya H. Oemar Bakry.?® Akan tetapi pembahasannya tidak terlalu
mendetail.

Jadi, dari beberapa literatur di atas, penulis berpendapat bahwa penelitian
dan kajian tentang Metodologi Penafsiran Oemar Bakry dalam Tafsir Rahmat.
belumlah dibahas secara terfokus, untuk itu penulis perlu untuk melakukan

penelitian dan sekaligus bahan kajian karya skripsi.

Metode Penelitian
Obyek dari kajian penelitian ini adalah terfokus pada pembahasan latar

belakang penyusunan kitab, dan metodologi penafsiran. Melalui kajian ini,

% Marhali, Penafsiran Qemar Bakry atas Surat Al-Hujurat, skripsi, Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2001,

%6 M. Yunan Yusuf, “ Karakteristik Tafsir Al-Qur’an di Indonesia”, Jurnal him. 54-57.



sasaran yang ingin dicapai adalah untuk mandapatkan pemahaman mer

keberadaan dan kelayakan sebuah karya tafsir, khususnya Tafsir Rahmat,

metodologi penafsiran yang ada di dalamnya
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Sumber yang di

dalam penelitian ini adalah buku-buku, kitab-kitab, majalah serta karya i

lainnya yang berkaitan dengan tema. Sumber-sumber yang dijadikan infos

dalam penelitian ini di bagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sekunder.

1. Sumber Primer : yaitu sumber yang dijadikan acuan utama, dalam h:
adalah Tafsir Rahmat, karya Oemar Bakry.

2. Sumber sekunder : yaitu sumber tambahan yang berkaitan dengan t
diantaranya adalah : Tafsir Al-Maragi karya Mustafa Al-Maragi, Mabah
‘Ulum Al-Qur’an karya Subhi Saleh, Kebangkitan Umat Islam Abad k
karya Oemar Bakry, Kajian Al-Qur’an di Indonesia karya Howard
Federspiel. serta karya-karya ilmiah lainnya yang memiliki keterkaitan dex
tema yang dibahas.

Keseluruhan data yang diperoleh kemudian dianalisa dengan menggun:
metode deskriptif-analitis. Deskriptif artinya suatu metode yang mem
pencarian fakta dengan interpretasi (keterangan) yang tepat.”’ Sedangkan ana
dimaksudkan untuk menguraikan data dengan cermat dan terarah. Dengan |
lain metode deskriptif-analitis i adalah pemaparan apa adanya terhadap apa y
dimaksud oleh suatu teks dengan cara memparafrasckannya dengan bat

peneliti. -

2 M. Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Galia Indonesia, 1988), him. 63.
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Kemudian dalam mengambil kesimpulan penulis menggunakan model

induktif, yaitu pola berfikir dari hal-hal yang bersifat khusus dan kemudian

menarik kesimpulan yang bersifat umum.

. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penulisan skripsi ini menjadi utuh, terarah dan
sistematis, maka penulis menyusun sistematika pembahasannya sebagai berikut :

Bab Pertama, adalah Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang
masalah yang akan diteliti, kemudian dirumuskan dalam pokok masalah (rumusan
masalah) yang disusul oleh tujuannya sebagai jawaban atas pokok masalah
tersebut. Urgensi penelitian imi dipertegas dalam kegunaannya, setelah uraian
tentang hasil yang diperoleh dari penelusuran dan penelaahan bahan kepustakaan
yang berkaitan dengan pokok masaloh yang akan ditcliti, dibungkus dalam telaah
pustaka, lalu disertai dengan metode penelitian yang merupakan langkah-langkah
yang harus ditempuh dalam menyusun dan menganalisa, terakhir adalah
sistematika pembahasan yang secara garis besar akan menguraikan tentang isi
pembahasan skripsi ini.

Bab kedua, bab ini menguraikan riwayat hidup H. Oemar Bakry, berkisar
tentang biografi, pembahasan ini dimaksudkan untuk mengetahui latar belakang

kehidupan H. Oemar Bakry dan pendidikan yang pernah ditempuh H. Oemar

Bakry serta hasil karya-karyanya.

8 Lihat Anton Bakker dan A. Charris Zubair, Metodologi Penelitian filsafat, Cet. I
(Yogyakarta : Kanisius, 1990}, him. 43.
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Bab ketiga, mengenal kitab Tafsir Rahmat, yang di dalamnya akan dibahas
tentang perkembangan tafsir Indonesia, latar belakang penulisan dan tujuan dari
penulisan kitab Tafsir Rahmat.

Bab keempat, membahas metodologi dari kitab Tafsir Rahmat, yang
meliputi beberapa aspek antara lain; Aspek tekhnis penulisan Tafsir Rahmat,
sistematika penyajiannya, bentuk penyajian dalam Tafsir Rahmat, gaya bahasa
penulisan serta bentuk penulisan. Selain hal-hal tersebut, dalam bab ini pun akan
diuraikan sifat mufassirnya serta sumber rujukan apa saja yang terdapat dalam
Tafsir Rahmat.

Bab kelima, adalah bab penutup yang berisikan kesimpulan yang merupakan
jawaban dari pokok-pokok masalah yang telah dirumuskan pada sub rumusan
masalah di atas. Juga memuat saran-saran yang diharapkan berguna bagi

kesinambungan penelitian selanjutnya.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan skripsi ini, maka dapat disimpulkan : Pertan
metode yang di pakai Oemar Bakry dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’
menggunakan metode [imali (global) yaitu suatu metode menafsirkan Al-Qur’
dengan menjelaskan makna-makna yang terkandung di dalam ayat-ayat Al-Qur’
secara global (tidak mendetail) Kedua, Bentuk Penyajian Tafsir Rahmat termas
dalam bentuk Penyajian global. Karena dilihat dari uraian tafsirnya yang tid
begitu lebar. Ketiga, gaya bahasa penulisan Tafsir Rahmat termasuk dalam ga
bahasa populer. Membaca karya tafsir yang ditulis dengan gaya bahasa popu
memang ringan, dan mudah dipahami. Keempat, bentuk penulisan Tafsir Rahn
termasuk dalam bentuk penulisan Nonilmiah. Yang mana dalam bentuk penulis
tafsir tidak menggunakan kaidah penulisan ilmiah yang mensyaratkan adan
Jfootnote, endnote, maupun catatan perut. Kelima, sifat mufassir termasuk dale
kelompok Mufasir Individual. Keenam, Tafsir Rahmat menggunakan dalil-da
dari Nabi serta dari Tabi’in. Ketyjuh, nuansa Tafsir Rahmat sangat menekank
pombohasannya tentung koscsunian Al Qur’un dengon perkembangan tckhnolo,
serta tema-tema yang berkaitan tentang kemasyarakatan dan negara.Kedelapa
adapun corak penafsiran yang terdapat dalam Tafsir Rahmat yaitu menggunak:
corak Adabi ’ijtima’i, yaitu suatu corak tafsir yang menjelaskan petunjuk ay:

ayat Al-Qur’an yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat.

74



75

B. Saran-saran

1. Upaya dalam memahami Al-Qur’an dengan berbagai metode dan coraknya,
adalah sangat di perlukan mengingat Al-Qur’an sebagai kitab suci yang
kebenaranya akan selalu relevan sepanjang zaman.

2 Tafsir Rahmat ini, buah tangan H. Oemar Bakry merupakan pembuka akal
bagi para ilmuan untuk menggunakan Al-Qur’an sebagai referensi atau acuan
yang sudah merupakan kebenaran absolut, sehingga para ilmuan itu, yang
pandai menggali Al-Qur’an, akan lebih cepat lagi menemukan penemuan-
penemuan baru dalam bidang ilmu pengetahuan untuk kemajuan sains dan
teknologi.

C. Penutup

Dengan mengucapkan al-hamdulillah, penulis bersyukur kepada Allah
SWT, atas rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini.

Penulis sangat menyadari, mungkin dalam skripsi ini masih banyak terdapat
kekurangan dan kekeliruan, baik yang bersifat tekhnis maupun metodologis.
Dengan demikian, secara terbuka penulis menerima saran dan kritik demi
porbailkan dan ponyompurnaan untuk lobih bail lagi.

Akhimya semoga karya ini memberikan sumbangan bagi pemahaman
penafsiran Al-Qur’an, serta membawa manfaat khususnya bagi pribadi dan

umumnya bagi para pembaca. Amien
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4. AL-QUR’AN PETUNJUK DAN RAHMAT BAGI ORANG-ORANG

BERIMAN
Al A’raaf 52 7 295
Al A’raaf 203 7 331
Yunus 57 10 407
Yusuf 111 12 469
An Nahl 64 16 523
An Nahl 89 16 529
Al Israa’ 82 17 555
An Nahl 77 27 747

5. AL-QUR’AN MUKJIZAT YANG TERBESAR, KEKAL ABADI TIDAK

DAPAT DITANDINGI OLEH SIAPA PUN

Fussilaat 42 41 947
Al Israa’ 88 17 557
As Sajdah 2 32 807
Al Bagarah 23 2 11

6. ISIAL-QUR’AN UNIVERSAL

Al Anbiyan’ 107 21 637
Al Bagarah 21 2 11
Al Bagarah 185 2 53
Al Bagarah 187 2 55
Al Bagarah 221 2 67

An Nisaa’ 1 4 143



























Al Maa-idah
Al An’aam
An Nisaa’
An Nahl

An Nahl

Al Hujuraat

Al An’aam

IX. BUDI PEKERTI LUHUR

36. SOMBONG DAN CONGKAK SIFAT YANG TERCELA

Lukman

Al Hadiid
An Nisaa’
Al Hadiid
Al A’raaf
Az Zumar
Shaad

Al Bagarah
Al Jaalsiah

An Nisaa’

37. MEMBUDAYAKAN UCAPAN *“ ASSALAMU ‘ALAIKUM”™

Al An’aam

Al A’raaf

Yunus

152

58

76

90

9

115

18

23

36

20

147

59

75

87

31

173

54

46

10

16

16

49

31

57

4

57

fi

39

38

2

135

4

6

7

10

205

277

163

525

529

1025

267

R03

1085

159

1085

315

913

899

27

991

197

253

293

395



Ibrahim 23 14 491

An Nahl 32 16 517
Al Ahzab 44 33 827
Al Furgan 75 25 709

38. WAKTU HARUS DIISI DENGAN AMAL PERBUATAN YANG BERGUNA

Al Mukminuun 3 23 661

Al ‘Asha 1s/d3 103 1263

Alam Nasrah 7 94 1251
X. SEJARAH

39. DIANJURKAN MEMPERHATIKAN SEJARAH UMAT-UMAT YANG

TERDAHULU

Yusuf 109 12 469
Ar Ruum Y 30 789
Faathir 44 35 861
Al Mukmin 21 40 923
Al Mukmin 82 40 935
Ar Ruum 42 30 (s
Al Faatihah 7 1 3

40. PERJUANGAN NABI IBRAHIM UNTUK KELESTARIAN GENERASI
PENERUS PATUT DIJADIKAN SURI TAULADAN

Ibrahim 35s/d41 14 495
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